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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sistem ekonomi merupakan seperangkat kesinambungan yang 

mempunyai peran dalam produksi, pendapatan, dan konsumsi disuatu 

masyarakat. Kesinambungan ini merupakan akibat dari usaha masyarakat 

untuk mengefesiensi sumber daya yang ada
1
. Ekonomi juga dikatakan sebagai 

ilmu yang menerangkan cara-cara menghasilkan, mengedarkan, membagi 

serta memakai barang dan jasa dalam masyarakat sehingga kebutuhan materi 

masyarakat dapat terpenuhi sebaik-baiknya. Kegiatan ekonomi dalam 

masyarakat adalah mengatur urusan harta kekayaan baik yang menyangkut 

kepemilikan, pengembangan maupun distribusi
2
. 

Tujuan dari perekonomian adalah untuk mensejahterakan dan 

memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, serta mencapai kemudahan dan 

kepuasan. Dengan terpenuhinya kebutuhan masyarakat maka akan tercipta 

kesejahteraan dan kelangsungan hidup yang produktif. 

Sistem ekonomi merupakan salah satu aspek pengaturan kehidupan 

manusia dalam bermasyarakat dan bernegara khususnya yang berkaitan 

dengan mengelola mekanisme pendistribusian harta kekayaan. Standar 

ekonomi dalam kehidupan masyarakat bisa memenuhi kebutuhan hidupnya 

dan mensejahterakan keluarganya. Dalam perekonomian, pendapatan 
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merupakan faktor yang terpenting untuk mengetahui tingkat kesejahteraan. 

Dengan adanya pendapatan maka kegiatan perekonomian dapat berjalan, 

artinya ekonomi pendapatan merupakan balas jasa atas penggunaan faktor-

faktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga, oleh sektor 

perusahaan yang dapat berupa gaji dan upah, sewa, bunga serta keuntungan 

atau profit
3
. 

Indonesia memiliki ribuan desa. Untuk mengembangkan desa-desa 

tersebut dibuatlah program pemberdayaan desa. Salah satu program 

pemberdayaan desa itu adalah dengan membentuk Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) yang cikal-bakal pembentukannya berasal dari Lembaga Usaha 

Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP). 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan program 

pemberdayaan desa yang bergerak di bidang keuangan untuk menunjang dan 

mendorong perekonomian yang produktif. Dengan adanya program tersebut 

masyarakat bisa membuka dan mengembangkan usaha. Hal tersebut bisa 

mempengaruhi tingkat pertumbuhan dan perkembangan perekonomian 

masyarakat. 

Program pemberdayaan desa ini mempunyai peran yang sangat penting 

dalam hal pertumbuhan perekonomian. Peran di sini adalah sebuah 

karakteristik yang dimiliki sehingga tercipta atau terbentuknya sebuah usaha, 

jika masyarakat tidak berperan aktif dalam menggunakan program tersebut 

maka tidak akan pernah tercipta sebuah usaha perekonomian yang produktif. 
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Program yang dilakukan oleh pemerintah membawa dampak positif 

bagi masyarakat desa yang masih hidup di bawah garis kemiskinan maupun 

yang hidup pas-pasan, karena masyarakat bisa mendapatkan modal untuk 

membuka peluang usaha dan merencanakan kegiatan pembangunan dalam 

rangka memberantas kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Salah satu desa yang membentuk program pemberdayaan desa ini 

adalah Desa Koto Tandun Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu, dengan 

mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang diberi nama BUMDes 

Koto Tandun Mandiri. Salah satu maksud dan tujuan didirikannya BUMDes 

ini adalah untuk meningkatkan pendapatan atau perekonomian masyarakat 

Desa Koto Tandun. Dengan adanya BUMDes ini diharap masyarakat dapat 

meningkatkan perekonomiannya dengan memanfaatkan dana pinjaman dari 

BUMDes untuk mengembangkan usaha yang dijalankan.  

Meskipun demikian tujuan BUMDes untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat ini belum sepenuhnya terwujud. Dari hasil wawancara sementara 

yang penulis peroleh dari lapangan, masih banyak masyarakat yang meminjam 

dana dari BUMDes ini yang usahanya tidak berkembang dan tidak bisa untuk 

meningkatkan pendapatan atau perekonomiannya, bahkan hanya cukup untuk 

kebutuhan sehari-hari saja, hanya sedikit dari mereka yang perekonomiannya 

meningkat. Seperti misalnya Pak Ibur yang meminjam dana dari BUMDes 
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Koto Tandun Mandiri untuk menambah modal usahanya menjual barang 

harian, akan tetapi usaha yang ia jalankan tidak berkembang dan bangkrut
4
. 

Tetapi ada juga nasabah yang usahanya berkembang setelah 

mendapatkan pinjaman dana dari BUMDes Koto Tandun Mandiri, seperti Ibu  

Siti Maryam, yang mana awalnya Ibu Siti Maryam ini adalah seorang 

pedagang sosis goreng yang berjualan di lingkungan Sekolah Dasar, tetapi 

setelah meminjam dana dari BUMDes Koto Tandun Mandiri dia membuka 

warung makan di depan rumahnya
5
. Artinya, ada masyarakat yang usahanya 

bisa berkembang setelah mendapatkan pinjaman dari BUMDes Koto Tandun 

Mandiri dan ada juga yang tidak bisa, hanya bisa memenuhi kebutuhan sehari-

hari saja, adahal dalam keseharian mata pencahariannya sama dengan nasabah 

yang bisa mengembangkan usahanya.  Berdasarkan uraian di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul : “PERAN 

BADAN USAHA MILIK DESA DALAM MENINGKATKAN 

EKONOMIAN MASYARAKAT DITINJAU MENURUT EKONOMI 

ISLAM (Studi Kasus di BUMDes Koto Tandun Mandiri Kecamatan 

Tandun Kabupaten Rokan Hulu”.  

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 

dipermasalahkan, maka penulis membatasi pesmasalahan penelitian ini pada 

Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Koto Tandun Mandiri Dalam 
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Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di Desa Koto Tandun Kecamatan 

Tandun Kabupaten Rokan Hulu Ditinjau Menurut Ekonomi Islam. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain : 

1. Bagaimana Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Koto Tandun 

Mandiri Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Di Desa Koto Tandun 

Kecamatan Tandun kabupaten Rokan Hulu ? 

2. Bagaimana Penyaluran Dana Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Koto 

Tandun Mandiri Dalam Desa Koto Tandun Kecamatan Tandun Kabupaten 

Rokan Hulu ? 

3. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Peran Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Koto Tandun Mandiri Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat Di Desa Koto Tandun Kecamatan Tandun 

Kabupaten Rokan Hulu ? 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana Peran Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Koto Tandun Mandiri Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Masyarakat Di Desa Koto Tandun Kecamatan Tandun Kabupaten 

Rokan Hulu. 

b. Untuk mengetahui bagaimana Penyaluran Dana Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Koto Tandun Mandiri Di Desa Koto Tandun 

Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu.  
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c. Untuk mengetahui bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Koto Tandun Mandiri Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di Desa Koto Tandun 

Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi Syariah 

(SE. Sy) Pada Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Suska Riau. 

a. Sebagai sumbangsih penulis dalam mengembangkan disiplin ilmu 

guna pengembangan ilmu pengetahuan. 

b. Sebagai bahan bagi pihak-pihak yang memerlukan informasi mengenai 

Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Koto Tandun Mandiri 

Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di Desa Koto 

Tandun Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu Ditinjau Menurut 

Ekonomi Islam. 

E. Metode Penelitian. 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Adapun lokasi 

penelitian ini dilakukan pada BUMDes Koto Tandun Mandiri Jl. Jendral 

Sudirman Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu. Alasan penulis 

melakukan penelitian ditempat tersebut ialah karena adanya beberapa 

fenomena yang terjadi pada BUMDes Koto Tandun Mandiri Kecamatan 

Tandun Kabupaten Rokan Hulu. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah nasabah yang telah melakukan 

peminjaman pada tahun 2014 di BUMDes Koto Tandun Mandiri 

Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu. 

Objek penelitian ini adalah Peran BUMDes Koto Tandun Mandiri 

Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di Desa Koto Tandun 

Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu dan Tinjauan Ekonomi Islam 

terhadap Peran BUMDes Koto Tandun Mandiri Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat Di Desa Koto Tandun Kecamatan Tandun 

Kabupaten Rokan Hulu. 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya
6
. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah BUMDes Koto 

Tandun Mandiri Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu yang telah 

mengajukan pembiayaan di BUMDes tersebut hingga tahun 2014 

sebanyak 330 orang
7
. 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Dikarenakan jumlah populasi terlalu banyak maka penulis 

melakukan penentuan sampel dengan menggunakan teknik sampling yaitu 
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Random Sampling. Random Sampling adalah tekhnik pengambilan sampel 

dimana semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau 

bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota 

sampel. Dalam menentukan jumlah sampel dihitung berdasarkan rumus 

slovin sebagai berikut
8
: 

  
 

  ( )    
 

Keterangan :  

n = Jumlah sampel yang dicari 

N = Jumlah populasi 

d = Nilai Presisi (0,1) 

berdasarkan rumus yang diperoleh jumlah sampel (n) untuk berapa banyak 

jumlah sampel dalam penelitian sebagai berikut : 

  
 

  ( )    
 

  
   

    (   )    
 

  
   

   
 

        

Jumlah populasi 330 orang diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 76,74 atau 77 orang. 
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4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara penelitan 

langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara)
9
. Dalam penelitian 

ini adalah data yang diperoleh dari Pimpinan dan Karyawan BUMDes 

beserta Nasabah BUMDes. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada
10

. 

Dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari pendapat ahli, 

buku-buku, literatur, dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. 

5. Pengumpulan Data 

Tekhnik yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Observasi, yaitu penulis melakukan pengamatan langsung dilapangan 

untuk mendapatkan gambaran secara nyata baik terhadap subjek 

maupun objek penelitian. 

b. Wawancara, yaitu Tanya jawab secara langsung dengan narasumber 

yakni pimpinan dan karyawan BUMDes Koto Tandun Mandiri. 
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c. Angket, penulis membuat pertanyaan berupa angket yang diberikan 

kepada respondennya yakni nasabah BUMDes. 

6. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode yang sesuai dengan 

penelitian ini yang bersifat Deskriptif Kualitatif . Maka analisis data yang 

penulis gunakan adalah data deskriptif, dimana setelah data terkumpul 

kemudian dilakukan penganalisaan secara kualitatif lalu digambarkan 

dalam bentuk uraian. 

7. Metode Penulisan 

a. Deduktif yaitu mengumpulkan fakta-fakta umum kemudian di analisis 

dan diuraikan secara umum. 

b. Induktif, yaitu pengumpulan fakta-fakta khusus kemudian dianalisis 

dan diuraikan secara umum 

c. Deskriptif, yaitu mengungkapkan uraian atas fakta yang diambil dari 

lokasi penelitian. 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan ini pada garis besarnya terdiri dari lima bab dan setiap babnya 

terdiri dari beberapa bagian dengan penulisan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai Latar Belakang Masalah, 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
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BAB II  : GAMBARAN UMUM BUMDes 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai Sejarah Singkat Berdirinya 

BUMDes, Pengertian Dan Tujuan BUMDes, Struktur Organisasi 

BUMDes, Visi dan Misi BUMDes, Sistem Administrasi 

BUMDes, Permodalan Dan Kegiatan BUMDes. 

BAB III  : TINJAUAN TEORITIS 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai Pengertian Badan lembaga 

Keuangan, Fungsi Lembaga Keuangan Bukan Bank, Macam-

Macam Lembaga Keuangan Bukan Bank, Faktor-Faktor 

Pendukung Peran Lembaga Keuangan Bukan Bank, Lembaga 

Keuangan Dalam Islam. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini membahas tentang Peran Badan Umum Milik 

Desa (BUMDes) Koto Tandun Mandiri Di Desa Koto Tandun 

Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu Ditinjau Menurut 

Ekonomi Islam. 

BAB V : PENUTUP  

Bab  ini merupakan penutup, dimana bab ini akan dikemukakan 

beberapa kesimpulan yang dirangkum dari hasil penelitian dan 

pembahasan, kemudian dilanjutkan dengan mengemukakan 

beberapa saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

 


